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ABSTRAK 

 Panca jiwa Pondok Pesantren Modern Darunnajat adalah nilai yang 
ditamkan kepada seluruh elemen yang berada dalam pondok pesantren Modern 
Darunnajat yang meliputi jiwa keikhlasan, jiwa kesederhanaan, jiwa berdikari, 
jiwa ukhuwah Islamiyah dan jiwa bebas. Kelima nilai tersebut bertujuan 
menjadikan santri memiliki pribadi yang berakhlak al-karimah dan mampu 
menjawab berbagai macam degredasi moral yang menghambat pembangunan 
pendidikan. Sehingga  implementasinya sangat dibutuhkan sebagai langkah awal 
dalam membangun sistem pendidikan moral bangsa Indonesia. 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dengan 
menggunakan pendekatan fenomenologi, yaitu penelitian yang datanya diperoleh 
dari observasi secara langsung, wawancara, dan dokumentasi pada lokasi 
penelitian mengenai implementasi panca jiwa pondok pesantren modern 
Darunnajat. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis. 

Hasil kajian menyimpulkan bahwa implementasi pancajiwa dan 
implikasinya dalam pembelajaran di Pondok Pesantren Modern Darunnajat Desa 
Tegalmunding Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes ditanamkan melalui 
sistem kegiatan keorganisasian dan kegiatan-kegiatan di PPM Darunnajat lainnya. 
Dalam sistem keorganisasian, pola implementasi panca jiwa dapat dibangun 
melalui organisasi Persatuan Santri Darunnajat (PERSADA). Pola implementasi 
panca jiwa juga dibangun melalui kegiatan-kegiatan yang ditetapkan oleh 
pemimpin pondok yaitu kegiatan ekstrakurikuler atau kursus dan kegiatan 
terstruktur, baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan. Kemudian Panca 
jiwa berimplikasi pada sistem pembelajaran yang diterapkan di PPM Darunnajat 
tidak sepenuhnya menerapkan sistem pembelajaran murni pesantren modern 
(khalaf), namun juga memiliki kombinasi antara salaf dan khalaf.  

 
Kata Kunci : Panca Jiwa, Pondok Pesantren Modern. 
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ABSTRACT 
 

The panca jiwa of Darunnajat Modern Boarding School is the value 
implanted to all elements that are in Darunnajat Modern Boarding School that 
includes the soul of sincerity, the soul of simplicity, self-sustaining soul, ukhuwah 
islamiyyah soul and free spirit. The five values are aimed making students have a 
person akhlak al-karimah and can to answer various kinds of moral degredation 
that inhibits the development of education. So that the implementation is needed 
as a first step in building moral education system of Indonesia. 

This research uses field research type whit using phenomenology 
approach, that is research which is the data obtained from direct observation, 
interview, and documentation on the location of research about the 
implementation of panca jiwa Darunnajat Modern Boarding School. The collected 
data is then analyzed. 

The result of the study concludes that the implementation panca jiwa and 
its implication in learning in Darunnajat Modern Boarding School the village of 
Tegalmunging Bumiayu district of Brebes district is implanted through the system 
of organization activities and other activities in PPM Darunnajat. In the 
organizational system, the pattern of panca jiwa implementation can be built 
through the organization of unity of santri Darunnajat (PERSADA). The pattern 
of the implementation of the panca jiwa is also built trough the activities set by 
the cottage leader is extracurricular activities or courses and structured activities, 
whether daily, weekly, monthly or yearly. Then panca jiwa implicated in learning 
system applied in PPM Darunnajat not fully apply pure learning system of 
modern pesantren (klalaf), but also have combination between salaf and khalaf. 
 
Key word : Panca Jiwa, Modern Boarding School. 
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yang sempurna. Bahkan banyak yang menilai jika pendidikan nasional secara 

umum masih gagal dan jauh dari harapan. Potret pendidikan Indonesia masih 

sarat dengan wajah-wajah buram, bopeng, dan karena itu menimbulkan 

kekecewaan.4  

Fenomena degradasi moral yang terjadi dan sedang melanda bangsa ini 

merupakan indikasi kegagalan pembangunan bidang pendidikan. Korupsi 

sudah merajalela dan mewabah hampir seluruh lapisan masyarakat, mulai dari 

pejabat hingga ke tukang parkir. Tindak kekerasan dan tawuran antar sesama 

penonton pertunjukan musik, tawuran antar warga, hingga tawuran antar 

sesama anggota DPR. Gambaran tersebut merupakan sebagian dari contoh-

contoh penyakit moral bangsa yang melanda bangsa Indonesia.5  

Indikator lain yang mengkhawatirkan juga terlihat pada sikap kasar 

anak-anak yang lebih kecil; mereka semakin kurang hormat terhadap orang 

tua, guru, dan sosok-sosok lain yang berwenang; kebiadaban yang meningkat, 

kekerasan yang bertambah, kecurangan yang meluas, dan kebohongan yang 

semakin lumrah. Hal ini menunjukan bahwa ada kegagalan pada institusi 

pendidikan dalam hal menumbuhkan manusia Indonesia berkarakter atau 

berakhlak mulia. Padahal apabila melihat hal ini dari pelajaran agama dan 

moral, semuanya bagus, dan bahkan dapat dipahami dan dihafal maksudnya. 

Untuk itu, kondisi dan fakta kemerosotan karakter dan moral yang terjadi 

menegaskan bahwa para guru yang mengajar mata pelajaran apa pun harus 

memiliki perhatian dan menekankan pentingnya pendidikan karakter pada 

para siswa.6  

Pendidikan karakter dianggap sebagai sebuah solusi dalam menghadapi 

permasalahan demoralisasi para penerus generasi bangsa terutama pelajar 

tersebut. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh Thomas 

Lickona sebagai berikut.  
                                                

4 Ngainun Naim, Rekonstruksi Pendidikan..., 24 
5 Shofa Muthohar, Antisipasi Degradasi Moral di Era Global (Jurnal Pendidikan Islam, 

Vol. 7, No. 2, Oktober 2013), 329. 
6 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter-Konsep dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), 5. 
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Ada sepuluh tanda-tanda jaman yang harus diwaspadai. Tanda-tanda 
yang dimaksud adalah: (1) meningkatnya kekerasan dikalangan remaja, (2) 
penggunaan bahasa dan kata-kata yang memburuk, (3) pengaruh peer-group 
yang kuat dalam tindak kekerasan, (4) meningkatnya perilaku merusak diri 
seperti penggunaan narkoba, alcohol dan seks bebas, (6) menurunnya etos 
kerja, (7) semakin rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru, (8) 
rendahnya tanggung jawab individu dan warga negara, (9) membudayakan 
ketidakjujuran, (10) adanya rasa curiga dan kebencian di antara sesama.7 

Bila dilihat secara lebih dalam, sepuluh tanda-tanda tersebut sudah 

mulai sering dijumpai di Indonesia. Berbagai pemberitaan di media cetak dan 

elektronik memperlihatkan bahwa peristiwa yang berkaitan dengan 

demoralisasi tersebut telah sering terjadi di Indonesia. Hal tersebut 

menunjukan turunnya nilai-nilai karakter di kalangan remaja terutama siswa. 

Celakanya sebagian dari siswa yang melakukannya sudah kehilangan rasa 

malu dan kemauan untuk memperbaiki diri. Kesalahan tersebut dianggap 

suatu kesalahan yang “wajar” karena dilakukan oleh bayak orang dan 

dilakukan secara bersama-sama.8 Mereka menghindari tanggung jawab dari 

berbagai perilaku penyimpangan tersebut. Untuk itu perlu penanaman nilai-

nilai karakter pada lingkungan keluarga, masyarakat dan sekolah. 

Di Indonesia pelaksanaan pendidikan karakter saat ini memang 

dirasakan mendesak. Gambaran situasi masyarakat bahkan situasi dunia 

pendidikan di Indonesia menjadi motivasi pokok pengarusutamaan 

(mainstreaming) implementasi pendidikan karakter Indonesia. Pendidikan 

karakter di Indonesia dirasakan amat perlu pengembangannya bila mengingat 

makin meningkatnya kasus-kasus seperti di atas. Disiplin dan tertib berlalu 

lintas, budaya antre, budaya baca sampai budaya hidup bersih dan sehat, 

keinginan menghargai lingkungan masih jauh dari standar.9  

 Berkaitan dengan dirasakan semakin mendesaknya implementasi 

pendidikan karakter di Indonesia tersebut, pusat kurikulum badan penelitian 

                                                
7 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter-Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 35 
8 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter-Menjawab..., 36. 
9 Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2013),  2 
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dan pengembangan kementerian pendidikan nasional dalam publikasinya 

menyatakan bahwa pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk 

bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, 

bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi pada 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa 

kepadatuhan yang maha Esa berdasarkan pancasila. 

Namun implementasi pendidikan karakter di sekolah sampai saat ini 

masih belum mampu menunjukan hasil yang signifikan, sebagaimana yang 

dimaksudkan dalam tujuan pendidikan nasioanal yang mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi  peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.10 Sehingga Kementrian Pendidikan Nasional pada tahun 

2010 mengeluarkan Rencana Aksi Nasional (RAN) Pendidikan Karakter 

untuk mengembangkan rintisan di sekolah-sekolah seluruh indonesia dengan 

delapan belas (18)11  nilai karakter.12 Program ini didukung oleh pemerintah 

Daerah, lembaga swadaya masyarakat sehingga program pendidikan karakter 

bisa terlaksana dengan baik. Kemudian program ini berlanjut dan 

dikembangkan sebagai usaha pengoptimalan pendidikan karakter yang 

ditetapkan dalam Perpres RI Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan 

                                                
10 Undang-undang Republik Indonesia No. 2 Tahun 2003 Pasal 2, tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Bandung: Citra Umbara. 
11 Delapan belas nilai pendidikan karakter yaitu 1. Religius, 2. Jujur, 3. Toleransi, 4. 

Disiplin, 5. Kerja keras, 6. Kreatif, 7. Mandiri, 8. Demokratis, 9. Rasa ingin tahu, 10. Semangat 
kebangsaan, 11. Cinta tanah air, 12. Menghargai prestasi, 13. Bersahabat/komunikatif, 14. Cinta 
damai, 15. Gemar membaca, 16. Peduli lingkungan, 17. Peduli sosial, dan 18. Tanggung jawab. 
Nilai-nilai ini bersumber dari empat hal penting yaitu agama, pancasila, budaya, dan tujuan 
pendidikan nasional. Kementrian Pendidikan Nasional, Badan Penelitian dan Pengembangan, 
Pusat Kurikulum, Bahan Pelatihan Pengutan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-nilai 
Budaya Untuk Membentuk Daya Saing dan Karakter Bangsa (t.t.:t.p., 2010),  9-10. 

12 Kemendikbud Republik Indonesia, Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan 
Karakter:Tingkat Sekolah  Dasar dan Sekolah Menengah Pertama (t.t.: t.p.,2016),  6. 
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Pendidikan Karakter (PPK) dengan mengindahkan asas keberlanjutan dan 

kesinambungan. 

Penguatan Pendidikan Karakter yang disingkat PPK adalah gerakan 

pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk memperkuat 

karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan 

olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, 

keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi 

Mental  (GNRM).13 Program gerakan PPK ini bertujuan untuk membangun 

dan membekali Generasi Emas Indonesia 2045 menghadapi dinamika 

perubahan di masa depan dengan keterampilan abad 21. Program gerakan 

PPK menempati kedudukan fundamental dan strategis pada saat pemerintah 

mencanangkan revolusi mental karakter bangsa sebagai mana tertuang dalam 

Nawacita.14 Oleh sebab itu gerakan PPK dapat dimaknai sebagai 

pengejawantahan Gerakan Revolusi Mental sekaligus bagian integral 

nawacita. Sebagai pengejawantahan Gerakan Nasional Revolusi Mental 

sekaligus integral nawacita, Gerakan PPK menempatkan pendidikan karakter 

menjadi poros pelaksanaan pendidikan dasar dan menengah.  

Jika dilihat secara historis, pendidikan karakter di Indonesia 

sebetulnya sudah diterapkan dilembaga pendidikan non formal, yaitu melalui 

lembaga pendidikan pesantren. Pesantren sebagai salah satu lembaga 

pendidikan, memiliki kontribusi nyata dalam pembangunan pendidikan. 

Pesantren memiliki pengalaman yang luar biasa dalam membina dan 

mengembangkan karakter masyarakat. Hal tersebut dikarenakan dalam 

kegiatannya terangkum dalam “Tri Dharma Pesantren” yaitu: 1) Keimanan 

                                                
13 Peraturan Presiden Republik Indonesia, Tentang Penguatan Pendidikan Karakter Pasal 1 

Nomor 87 Tahun 2017. 
14 Dokumen visi misi Jokowi sebagai penjabaaran gagasan Trisakti kedalam nawacita 

sebagai strategi umum pemerintahannya. Gagasan ini merupakan penjabaran nilai-nilai besar yang 
dilandasi atas tiga problem pokok bangsa dalam perjuangan mencapai tujuan nasional yang 
dihadapkan pada tiga persoalan utama, yakni (1) merosotnya kewibawaan negara, (2) melemahnya 
sendi-sendi perekonomian nasional, (3) merebaknya intoleransi dan krisis kepribadian bangsa. 
Mochdar Soleman, Muhammad Noer, Nawacita Sebagai Strategi Khusus Jokowi Periode Oktober 
2014-2020 Oktober 2015 (t.t.: t.t., Jurnal Politik, Vol. 13 No 1, 2017),  1963. 
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dan Ketakwaan kepada Allah Swt; 2) Pengembangan keilmuan yang 

bermanfaat; dan 3) Pengabdian kepada agama, masyarakat, dan negara.15  

Salah satu pendidikan karakter yang diterapkan dalam pesantren yaitu 

menggunakan pola Panca jiwa. Panca jiwa merupakan nilai-nilai yang dijiwai 

oleh siapapun yang berkecimpung di pondok modern. Tidak hanya santri tapi 

juga berlaku untuk para guru, kyai, bahkan para keluarga kyai. Panca jiwa 

tersebut meliputi jiwa keikhlasan, kesederhanaan, berdikari, ukhuwah 

Islamiyyah, dan kebebasan.16 Konsep panca jiwa ini dibangun agar para santri 

memahami makna, nilai, dan tujuan pendidikan sebenarnya; bahwa 

pendidikan yang penting adalah akhlaqul karimah dan kepribadian, serta 

didukung intelektualitas yang memadai. Begitu pentingnya akhlakul karimah 

atau pribadi akhlaki, sehingga konsep itu terpatri dalam motto Pondok. 

Karakter pribadi yang berakhlak mulia, berbadan sehat, berpengetahuan luas, 

dan bebas dalam berfikir sebagai aspek teologis personal didasarkan pada 

nilai-nilai pendidikan integral, di Gontor dikenal dengan Panca jiwa Pondok 

Modern. 

Oleh karena itu, konsep Panca jiwa memiliki kontribusi yang baik 

untuk membangun karakter bangsa dan mampu menghadapi arus 

perkembangan zaman globalisasi dan informasi yang begitu pesat bagi 

perkembangan pendidikan indonesia, termasuk pesantren. Dengan gempurnya 

budaya asing yang begitu dahsyat, sedikit banyak telah membawa dampak 

bagi upaya penanaman nilai-nilai agama pada diri santri. Itu sebabnya, pada 

aspek pendidikan karakter sampai hari ini mengalami tantangan yang begitu 

berat. Bahkan dalam realitas, pendidikan pesantren disinyalir masih belum 

berhasil dalam membentuk budi pekerti atau akhlak siswa secara optimal.  

Menurut Suyata, kekurangoptimalan pesantren dalam membentuk 

karakter santri boleh jadi disebabkan banyak faktor, salah satunya ialah 

                                                
15 Departemen Agama RI, Pedoman Pembinaan Pondok Pesantren (Jakarta: Ditjen 

Binbaga Islam, 1985),  14 
16 Abdullah Syukri Zarkasyi, Manajemen Pesantren: Pengalaman Pondok Pesantran 

Modern Gontor (Trimurti Press: Ponorogo, 2005),  86. 
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belum optimalnya upaya penerapan dan pengembangan metode dalam 

kegiatan pendidikan atau pengajaran.17 Para kyai dan ustadz misalnya, dalam 

kegiatan belajar mengajar cenderung lebih teraksentuasi pada pengembangan 

metode rout learning dan lebih bersifat tekstual. Dalam pengajarannya, para 

kyai dan ustadz diduga masih kurang memperhatikan aspek-aspek lain yang 

mampu mengembangkan daya pikir siswa yang kritis, kreatif, inovatif, 

mandiri dan berkepribadian.18 Pengajaran pesantren seolah bermuara pada 

satu titik, yakni ranah kognitif dengan target kemampuan dapat membaca dan 

memahami kitab-kitab klasik secara tekstual. Padahal, dalam pendidikan 

agama Islam begitu sarat dengan nilai-nilai yang relevan dengan aturan 

kehidupan baik bermasyarakat, berbangsa maupun bernegara. 

Konsep Panca jiwa sudah banyak diterapkan di pondok-pondok 

modern. Seperti salah satu Pondok Pesantren Modern Darunnajat Desa 

Tegalmunding Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes. Pesantren tersebut 

menerapkan konsep Panca jiwa dalam proses pendidikan. Hal ini sesui 

dengan obeservasi pendahuluan yang penulis lakukan di Pondok Pesantren 

tersebut. Hal tersebut berdasarkan wawancara kepada Ustadz Agus Trimulyo,  

sebagai Disektur pengasuhan santri. Beliau mengatakan bahwa;  

Pondok pesantren modern darunnajat itu pondok yang berpilar 

pancajiwa. Panca jiwa itu jiwa keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, 

ukhuwah Islamiyah, dan Jiwa bebas. Kelima pilar tersebut sebagai ruh 

dalam diri santri di pesantren modern darunnajat.19 

Dari kelima pilar Pancajiwa tersebut, merupakan ruh di pondok pesantren 

tersebut. 

Pancajiwa itu sebagai ruh pondok pesantren yang ditanamkan dalam 

kegiatan-kegiatan pondok tersebut, baik dalam kegiatan KMI maupun di luar 

                                                
17 Suyata, Pesantren dan Alam Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: LP3ES, 1995), 73. 
18 Dawam Raharjo, Pesantren dan Pembaharuan, (Yogyakarta: LP3ES, 1995), 8 
19 Wawancara kepada Direktur  Pengasuhan Santri  Pondok Pesantren Darunnajat, pada 

tanggal 24 September 2017, pukul 17.00 WIB. 
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kegiatan KMI. Seperti yang dikatakan oleh pengasuh PPM Darunnajat yaitu 

KH. Aminudin Masyhudi yang mengatakan bahwa: 

Panca jiwa merupakan ruh di pondok ini yang ditamkan melaui 

beberapa kegiatan seperti kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan lain yang 

mampu menanamkan ruh panca jiwa. Dari situlah anak-anak mampu 

mengembangkan berbagai karakternya.20   

Implementasi Panca jiwa pondok modern yang penulis teliti, 

diterapkan dalam kegiatan seperti halnya dipondok pesantren tradisional, 

yaitu dengan menggunakan metode seperti kegiatan pengkajian kitab kuning 

dengan metode sorogan, bandongan, dan weton, yang masih menggunakan 

bahasa jawa pegon dalam membaca kitab-kitab klasik yang dikaji, kemudian 

kegiatan barzanji, kegiatan ziarah, kegiatan berdzikir bersama. Selain itu juga 

dilakukan di dalam kegiatan eksta kurikuler seperti pramuka, olah raga, bela 

diri, Muhadhoroh, komputer, Marching band, jurnalistik dan kegiatan 

intrakurikuler seperti pembelajaran dalam kelas. 

Pemaparan diatas merupakan ketertarikan pnulis untuk mengetahui 

bagaimana pelaksanaan Panca jiwa dan Implikasinya dalam pembelajaran di 

Pondok Pesantren tersebut yang  kemudian penulis tuangkan dalam tulisan 

yang judul Implementasi Panca Jiwa dan Implikasinya dalam Pembelajaran di 

Pondok Pesantren Modern Darunnajat Desa Tegalmunding Kecamatan 

Bumiayu Kabupaten Brebes. 

  

                                                
20 Wawancara kepada KH. Aminudin Masyhudi pada tanggal 23 September 2017, pukul 

08.00 WIB. 
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B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini terfokus pada implementasi Pancajiwa dan implikasinya 

dalam pembelajaran di pondok pesantren modern Darunnajat Desa 

Tegalmunding Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan pokok 

masalah yang perlu dikaji dalam penulisan ini yaitu: 

1. Bagaimana Implementasi Panca jiwa di pondok pesantren modern 

Darunnajat Desa Tegalmunding Kecamatan Bumiayu Kabupaten 

Brebes.? 

2. Bagaimana implikasi Panca jiwa dalam pembelajaran  di pondok 

pesantren modern Darunnajat Desa Tegalmunding Kecamatan 

Bumiayu Kabupaten Brebes.? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

a. Untuk mengetahui proses implementasi Panca jiwa di pondok 

pesantren modern Darunnajat Desa Tegalmunding Kecamatan 

Bumiayu Kabupaten Brebes. 

b. Bagaimana menganalisis konsep Panca jiwa di pondok pesantren 

modern Darunnajat Desa Tegalmunding Kecamatan Bumiayu 

Kabupaten Brebes 

c. Untuk memaparkan implikasi dari Panca jiwa dalam pembelajaran di 

pondok pesantren modern Darunnajat Desa Tegalmunding Kecamatan 

Bumiayu Kabupaten Brebes. 

2. Manfaat  

a. Secara teoritis, untuk memberikan tawaran dan sumbangan pemikiran 

bagi perkembangan pendidikan di Indonesia dalam mengembangkan 

kemampuan sumber daya manusia yang siap menghadapi tantangan 

zaman dan modernisasi terutama membangun dan membekali 

Generasi Emas Indonesia 2045, serta  diharapkan dapat membentuk 

individu berkarakter yang dapat beradaptasi dengan perkembangan 
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zaman dengan tetap berlandaskan nilai-nilai. Serta memberikan 

konsep pendidikan Islam dalam membentuk dan mengembangkan 

potensi intelektual, emosional, spiritual, akhlak dan moral secara utuh. 

b. Secara praktis, untuk mengetahui dan menemukan sebuah pola 

pendidikan Islam sebagai pengembangan diri manusia dalam 

membentuk manusia sempurna menurut Islam yang bertujuan untuk 

mendekatkan diri kepada Tuhan dan Alam sekaligus memahaminya.  

E. Definisi Operasional 

Panca jiwa adalah local values yang terintegrasi dan diterapkan secara 

konsisten dalam wadah pesantren. Panca jiwa dijadikan sumber ide dan 

konsep dalam pendidikan modern, sebagai spirit nilai dalam gerak dan 

pembangun karakter santri.21 Lima nilai ideal panca jiwa merupakan sumber 

semangat dalam menjalani pendidikan, mencangkup jiwa keikhlasan, 

kesederhanaan, berdikari, ukhuwah Islamiyyah, dan Kebebasan.22 

Jiwa keikhlasan berarti sepi ing pamrih, yakni berbuat sesuatu itu 

bukan karena didorong oleh keinginan memperoleh keuntungan tertentu. 

Segala sesuatu pekerjaan dilakukan dengan niat semata-mata ibadah, lillah. 

Jiwa kesederhanaan berarti sesuai dengan kebutuhan dan kewajaran. 

Kesederhanaan mengandung nilai-nilai kekuatan, kesanggupan, ketabahan, 

dan pennguasaan diri dalam menghadapi perjuangan hidup. Jiwa berdikari 

berarti kesanggupan menolong diri sendiri tidak saja dalam arti bahwa santri 

sanggup belajar dan berlatih mengurus segara kepentingannya sendiri, tetapi 

pondok pesantren itu sendiri. Jiwa Ukhuwah Islamiyah berarti segala suka 

dan duka dilakukan bersama dalam jalinan persaudaraan sebgai sesama 

muslim. Jiwa bebas, yaitu bebas dalam berfikir dan berbuat, bebas dalam 

menentukan masa depan, bebas dalam memilih jalan hidup, dan bahkan bebas 

                                                
21 Haikal, Percikan Pemikiran KH. Imam Zarkasyi Sebagai Pendidik Teladan yang 

dilupakan (Ponorogo: Gontor Press, 1996), 882.  
22 Abdullah Syukri Zarkasyi, Manajemen Pesantren Pengalaman Ponddok Modern Gontor 

(Ponorogo: Trimurti Press, 2005), 86. 
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dari berbagai pengaruh negatif dari luar.23 Kelima nilai inilah yang nantinya 

dikembangkan dalam proses pendidikan di pondok pesantren modern. 

Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan yang 

menyediakan asrama atau pondok sebagai tempat tinggal bersama sekaligus 

tempat belajar para santri di bawah bimbingan kyai. Asrama para santri ini 

berada di dalam lingkungan komplek pesantren dimana kyai beserta 

keluarganya bertempat tinggal, serta masjid sebagai tempat untuk beribadah 

dan tempat untuk mengaji bagi para santri.24 

Secara garis besar, tipologi pesantren bisa dibedakan paling tidak 

menjadi tiga jenis, walaupun agak sulit untuk membedakan secara ekstrim di 

antara tipe-tipe tersebut yaitu salafiyah (tradisional), khalafiyah (modern), 

dan terpadu.25 Pesantren salaf adalah pondok pesantren yang 

menyelenggarakan pembelajaaran dengan pendekatan tradisional, 

sebagaimana yang berlangsung sejak awal pertumbuhannya. Pembelajaran 

ilmu-ilmu agama Islam dilakukan secara individual atau kelompok dengan 

konsentrasi pada kitab-kitab klasik, berbahasa arab. Penjenjangan tidak 

didasarkan pada waktu, tetapi berdasarkan tamatannya kitab dipelajari. 

Pesantren khalaf adalah pesantren dengan pendekatan modern, 

melalui satuan pendidikan formal baik madrasah (MI,MTs, atau MAK), 

maupun sekolah (SD, SMP, SMA dan SMK), atau nama lainnya dengan 

pendekatan klasikal. Pembelajaran pada pondok pesantren  khalafiyah 

dilakukan secara berjenjang dan berkesinambungan, dengan satuan program 

                                                
23 Abdullah Syukri Zarkasyi, Gontor dan Pembaharuan Pendidikan Pesantren (Jakarta: PT 

RajaGrafindo, 2005), 30. 
24 MS Anis Masykhur, Menakar Modernisasi Pendidikan Pesantren: Mengusung Sistem 

Pesantren Sebagai Sistem Pendidikan Mandiri, (Tangerang Selatas: CV. Transwacana, 2010), 44-
45. 

25 Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren, Pendidikan Alternatif Masa Depan, (Jakarta: 
Gema Insani Press, 1997), 45 
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didasarkan pada waktu, seperti catur wulan, semester, tahun/kelas, dan 

seterusnya.26 

F. Sistematika Pembahasan 

Keseluruhan dari pembahasan proposal tesis ini, disusun berdasarkan 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bagian awal yang terdiri dari sampul tesis, halaman pembatas, 

halaman sampul dalam, surat pernyataan keaslian tesis, halaman nota dinas 

pembimbingan, halaman pengesahan, halaman transliterasi Arab-Indonesia, 

halaman motto, malaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar 

tabel. 

Bagian kedua, merupakan isi tesis yang terdiri dari empat bab, dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritik, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini menjadi landasan 

teoritis dan kerangka kerja metodologis dalam penelitian yang digunakan 

sebagai pisau analisis pada bab-bab berikutnya. 

BAB II berisi teori-teori yang digunakan untuk menganalisis data yang 

ditemukan di lapangan. Dalam BAB II terbagi 3 sub bab, yaitu panca jiwa, 

pondok pesantren, dan pembelajaran pondok pesantren modern.  

BAB III, Metode Penelitian, yang diantaranya adalah Tempat dan 

waktu penelitian, jenis dan pendekatan, data dan sumber data/subjek 

penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV berisi hasil temuan lapangan yang meliputi profil PPM 

Darunnajat Pruwatan, Bumiayu, Brebes dan penyajian data dari hasil 

penelitian di lapangan dan analisis data guna menjawab tiga rumusan masalah 

turunan yang telah disebutkan di BAB I.  

                                                
26 Departemen Agama RI-Direktoran Jendral Kelembagaan Agama Islam, Pondok 

Pesantren dan Madrasah Diniyah; Pertumbuhan dan Perkembangannya, (Jakarta: Departemen 
Agama RI, 2003), 29-30.  
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BAB V, merupakan simpulan hasil penelitian yang penulis rumuskan 

berupa simpulan, implikasi, dan saran-saran. 

Bagian akhir dalam penelitian ini berisi daftar pustaka, daftar riwayat 

hidup, lampiran surat pernyataan telah penelitian dari desa/lokasi penelitian, 

dan lampiran-lampiran penunjang penelitian. 
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pendidikan agama. Dapat dilihat juga dalam model pembelajarannya yang 

menerapkan Kulliyatul Mu’alimin al-Islamiyah (KMI) sebagai lembaga 

pendidikan formalnya. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil pemikiran tersebut dapat dikemukakan implikasi 

secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

a. Implementasi panca jiwa dalam sistem pendidikan pesantren dapat 

berpengaruh terhadap akhlak santri supaya memiliki nilai 

keikhlasan, kesedeerhanaan, berdikari, ukhuwah diniyah, dan 

bebas. Sehingga ketika lulus dari pesantren, santri memiliki bekal 

akhlak yang baik dimasyarakat. 

b. Metode implementasi yang dilakukan dapat berpengaruh terhadap 

wawasan budaya santri yang sejak turun temurun telah dilakukan 

oleh para ulama dinusantara, termasuk di pulau Jawa meskipun 

pesantren tersebut merupakan pesantren yang notabene modern. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi pesantren 

yang terdapat di Nusantara, khhususnya di Pulau Jawa. Membenahi 

sistem pembelajaran yang terpadu antara sistem pendidikan modern 

dan tradisional. Dengan adanya keterpaduan itu, maka pendidikan 

yang dilakukan akan menambah kekayaan metode dalam proses 

belajar. 

C. Saran 

Berikut ini merupakanu saran-saran yang penulis informasikan 

kepada pikah-pikah terkait setelah melakukan penelitian mengenai 

implementasi panca jiwa dan implikasinya dalam pembelajaran di Pondok 

pesantren Darunnajat. 

1. Pengasuh : agar dapat mengembangkan konsep implementasi panca 

jiwa lebih efektif lagi terutama pada publikasi panca jiwa supaya 

santri dapat memahami arti dari panca jiwa. 
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2. Guru/Ustadz: agar lebih kreatif  dalam menjalankan pendidikan 

tentang panca jiwa kepada santri, sehingga tidak hanya 

implementasinya saja namun juga pencanangan panca jiwa yang 

selalu diberikan setiap saat sebagai pemahaman santri terhadap konsep 

panca jiwa  pondok pesantren Darunnajat.  
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